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Abstract 

Maulid Simthud Durar is a birthday book by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein 

Al-Habsyi which contains prayers, praise for the prophet Muhammad saw. as well as verses 

from the Koran written in beautiful language which are related to the study of Bayan Science. 

Bayan science is the science of how to provide explanations both through tasybih (similarity), 

majaz (figurative language) and through kinayah (an expression that means polysemy). 

What the author discusses in this research are the Tasybih and Majaz contained in the Maulid 

Simthud Durar by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi. Tasybih is a 

comparison between two or more things that have the same characteristics (one or more) 

with a tool, because there is a purpose desired by the speaker. Meanwhile, Majaz is a word 

that is used not in its original meaning because of relationships (alaqah) and reasons that 

prevent it from being understood with its original meaning or dictionary meaning. This 

research is a type of library research, where the Mulid Simthud Durar Book is used as a 

primary source, as well as other sources as secondary data sources to support this research. 

Data collection uses the documentation method, where the researcher looks for notes, books, 

or other data that are related to the Tasybih and Majaz contained in the Maulid Simthud 

Durar by Al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi. In the data analysis method the 

author uses the content analysis method. The learning applications that can be used in 

learning Parrot Science are the direct method, translation method and singing method. 

Apart from these three methods, the development of other methods can also be used in 

learning Parrot Science. 
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Pendahuluan 

Ilmu Balaghah merupakan sebuah disiplin ilmu yang berkaitan dengan masalah 

kalimat, yaitu mengenai susunannya, maknanya, pengaruh jiwa, keindahan, dan kejelian 

pemilihan kata yang sesuai dengan tuntutan. Dengan mempelajari ilmu ini akan dapat 

diketahui kaidah-kaidah yang berhubungan dengan lafal dan keindahan makna kata Arab. 

Ilmu Balaghah terbagi menjadi 3 (tiga) cabang ilmu besar, yaitu: Ilmu Bayan, Ilmu Ma’ani 

dan Ilmu Badi. Masing-masing dari ketiga cabang ilmu tersebut memilki kekhususan gaya 

bahasa. Ilmu Bayan (البيان  .’berarti ‘terbuka’ atau ‘jelas بيان ,secara etimologi (العلم 

Sedangkan dalam ilmu Balaghah, ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajari cara-cara 

menyampaikan suatu gagasan dengan redaksi yang bervariasi. Ilmu ini pertama kali 

dikembangkan oleh Abu Ubaidah Ibn al-Matsani dengan kitab karangannya yang berjudul 

 Ilmu bayan yaitu ilmu tentang cara memberikan penjelasan baik melalui tasybih .مجاز القران

(penyerupaan), majaz (kiasan) dan melalui kinayah (ungkapan yang bermakna polisemi).  

Objek yang menjadi kajian ilmu ini adalah تشبيه (penyerupaan), مجاز (majaz), dan  كناية 

(konotasi). 

Tasybih (تشبيه) secara etimologis adalah penyerupaan, sedangkan secara 

terminologis pengertian tasybih adalah menyerupakan antara dua perkara atau lebih yang 

memiliki kesamaan sifat (satu atau lebih) dengan suatu alat, karena ada tujuan yang 

dikehendaki oleh pembicara. Sedangkan Majaz (  مجججاز) adalah kata yang digunakan bukan 

pada makna aslinya karena adanya hubungan (alaqah) dan alasan yang menghalangi 

untuk difahami dengan makna aslinya atau makna kamus. Dalam ilmu bayan, majaz dibagi 

menjadi dua, yaitu majaz aqli dan majaz lughawi. 

Kitab Maulid merupakan karya sastra arab yang di dalamnya mengandung kalimat-

kalimat pujian kepada Rasulullah ataupun ayat-ayat al-Qur’an. Kitab Maulid merupakan 

contoh karya sastra yang sengaja dibuat untuk menuangkan kekaguman seorang penulis 

kepada baginda Rasulullah SAW. Kitab Maulid Simtuddurar merupakan sebuah karya 

sastra yang populer dikalangan umat islam. Maulid Simtuddurar termasuk kedalam karya 

sastra non-fiksi atau karya sastra yang nyata kebenarannya. Karena di dalam Maulid 

Simtuddurar menceritakan tentang biografi Rasulullah SAW atau sejarah kehidupan 

Rasulullah SAW, dari awal sebelum dilahirkan hingga wafatnya Rasulullah SAW. Kitab 

Maulid Simtuddurar tidak hanya mengandung nilai sastra, menceritakan tentang Nabi 

Muhammad. meskipun demikian, kitab ini juga mengandung nilai kebahasaan, khususnya 

desain atau struktur bahasa Arab. Kajian balahgah yang secara keseluruhan memuat tiga 

pokok bahasan, yaitu kajian Ilmu Ma'ani, kajian Ilmu Bayan dan kajian Ilmu Badi' yang 

masing-masing ketiganya terdapat dalam kitab maulid simtuddurar. 
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Fokus penelitian kali ini adalah pada nilai-nilai bayan khususnya Tasybih dan 

Majaz yang terkandung dalam Maulid Simtuddurar. Hal ini diharapkan dapat mengkaji 

komponen bayan yang terdapat dalam kitab maulid. Dari situ, penting untuk mengetahui 

arah, tujuan atau alasan dari penulisan itu sendiri, apakah itu benar ditujukan untuk Nabi 

Muhammad? Jika itu benar, apakah ada qarinah yang menunjukkan Tashbih dan Majaz.. 

Metode 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis 

penelitian kualitatif yang mengkaji ulang suatu pembahasan yang belum jelas atau samar 

menjadi jelas. Jenis penelitian yang penulis tulis ini lebih menjorok ke dalam penelitian 

kepustakaan (Library Research), dimana dalam penelitian ini memusatkan penelitian 

pada buku referensi dan hasil studi perbandingan penelitian terdahulu dan juga dapat 

digunakan sebagai alasan landasan teori untuk masalah yang akan diteliti. 

Terdapat dua sumber data objek dalam penelitian ini, yaitu: sumber data primer 

atau sumber data utama. Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Buku Maulid Simthud Durar Karya Habib 'Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi 

penerbit Sekertariat Masjid Riyadh, Solo dan Simthud Durar dan Terjemahannya online 

oleh Cehuigraphics.com. kemudia untuk sumber data sekunder atau sumber data yang 

kedua adalah Buku Al- Balaaghatul Waadhihah karya Musthafa Amin dan Ali al-Jarim, 

Buku Jauharul Maknun karangan asy-Syeikh Abdurrahman al-Ahdhori dan Artikel, catatan 

harian, web, dan data lain yang sekiranya dapat menunjang penelitian ini. 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah Metode 

Dokumenter atau Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode atau cara untuk 

mencari informasi suatu masalah atau variabel yang bersangkutan dalam bentuk catatan, 

buku, transkrip, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Jadi metode pengumpulan data 

yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan mencari sebuah data yang berupa 

catatan, buku, atau lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian Tasybih dan Majaz 

yang terdapat di dalam buku Maulid Simtudddurar karya Habib ‘Ali bin Muhammad bin 

Husein Al-Habsyi. 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis didalam penelitian ini adalah 

pemeriksaan isi dan content analysis. metode analisis data yang akan penulis lakukan 

adalah berupa analisis isi (content analysis) mengenai nilai-nilai Tasybih dan Majaz dalam 

maulid simthud durar karya Al-Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi. Penulis 

berupaya untuk mengetahui isi atau maksud kandungan yang ada di dalamnya serta 

mencari bagaimana penerapannya dalam pembelajaran ilmu bayan. 

Hasil dan Pembahasan 

Maulid Simuthud Durar Karya Al-Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi 

terdiri dari 13 fashal, 2 sholawat dan penutup atau do’a. Namun, guna memudahkan 

pembahasan ini, penulis membagi syair-syair tersebut sesuai dengan bait pada 

sholawat dan fashlnya, yaitu fashl 1 sampai fashl 13, kemudia do’a. Bait-bait tersebut 
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akan dikupas berdasarkan sub-sub pembahasan meliputi: Syair Maulid Simthud Durar, 

Terjemah, makna syair, serta penjelasan ilmu bayan. Berikut hasil penelitian penulis 

terhadap nilai-nilai-nilai Tasybih dan Majaz dalam Maulid Simthud Durar karya Habib 

‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi: 

ُوالَ   الَصَّلَاةُ الْا
Penjelasan Jenis Bait  

pada kata  ْكجوكْجب memiliki makna hakiki yang 

diserupakan dengan nabi Muhammad saw. Dapat kita 

lihat bahwa kata  ْكجوكْجب merupakan musyabbah bih 

(unsur yang disamakan) dan dibuang musyabbahnya.  

Isti’arah 

Tashrihiyah 

(Isti’arah yang 

dibuang 

musyabbahnya) 

 

الَْفُْقى   فِى  حج  مجالَج
 نُ وْرُ كجوكْجبْ 

Kata   بجدْر merupakan musyabbah bih (unsur yang 

disamakan) dengan Nabi Muhammad saw. dan di 

dalam syair tidak disebutkan musyabbahnya (unsur 

yang diserupai) 

 

Isti’arah 

Tashrihiyyah 

(Isti’arah yang 

dibuang 

musyabbahnya) 

بجدْر    حج  مجالَج
 وجغجابج غجي ْهجبْ 

kata  ُرىيْح memiliki dua makna. Makna pertama adalah 

makna hakiki yang artinya selayaknya angin memang 

menghembuskan udara. Yang memberikan 

pertolongan adalah Allah swt.  

Majaz Isti’arah 

Makniyyah 
نجصْرٍ   مجارىيْحُ 

لنَّصْرى قجدْهجبْ   بِى

Dimana mengungkapkan unta yang berjalan di 

padang sahara dengan tasybih tamtsil 

Tasybih Tamtsil   ُالْعىيْس مجاسجارجتى 
 بجطْنج سجبْسجبْ 

kata  ُْطجي yang artinya burung. Yang Namanya burung 

itu berkicau bukannya berdendang dan bernyanyi 

yang ditunjukkan sebagai alaqah atau sebagai 

musyabbah (unsur kesamaan). Yang disebutkan di 

sini burung itu berdendang dan bernyanyi, 

sedangkan yang bernyanyi dan berdendang biasanya 

manusia. 

Majaz Isti’arah 

Ashliyyah 
غجنََّّ   يُُنٍْ  مجاطجيُْ 

 فجاجطْرجبْ 
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 الَصًّلَاةُ الثَّانيَِةُ 
Penjelasan Jenis Bait 

kata   بجدْر yang diserupakan (musyabbah bih) dengan 

Nabi Muhammad saw. dan tidak disebutkan adat 

tasybihnya yang ditujukan sebagai alat penyerupa 

dengan yang diserupakan. 

Tasybih 

Muakkad 
فِى   بجدْرٍ  اجشْرجفى 

 الْكجوْنى اجشْرجقْ 

 
Terdapat kata-kata yang relevan dengan musyabbah 

bih, yang menjadi isti’arah. Lafadz  ٍدجاع  penyeru) اجكْرجمى 

terbaik) bermakna pendakwah terbaik (Nabi 

Muhammad saw). Dan masing-masing isti’arah 

memiliki qarinah, dan lafadz tersebut adalah  ْالْجْق  اىلَج 
(kepada kebaikan) menjadi qarinah dari lafadz   اجكْرجمى
 .دجاعٍ 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
يجدْعُوْ   دجاعٍ  اجكْرجمى 

 اىلَج الْجْقْ 

Nabi Muhammad saw. disebutkan sebagai manusia 

yang paling manis dan paling benar tutur katanya. 

Maksud dari syair itu adalah kalimat yang alaqahnya 

tidak tasybih (tidak ada persamaan 

Majaz Mursal   الْوجارجى اجحْلجى 
 مجنْطىقًا وجاجصْدجقْ 

terdapat lafadz  ْت جفجرَّق  .(apa yang tercerai-berai) مجا 

Lafadz ini maksudnya adalah yang terpisah dari 

golongannya, penggunaan lafadz tersebut adalah 

majaz.  

Majaz Mursal  وجاجْْجعْ مىنج الشَّمْلى
 مجا ت جفجرَّقْ  

dapat kita lihat bahwa maknanya memiliki makna 

hakiki. Hanya saja penyandarannya bukan kepada 

makna aslinya akan tetapi kepada suatu perbuatan 

kepada maf’ulnya akan tetapi yang disebutkan adalah 

fi’il. 

Majaz Aqli   الْجْيْى مىنج  وجافْ تجحْ 
 كُلَّ مُغْلجقْ  

lafadz  جبْلى  merupakan makna hakiki (dengan tali) بِى

yaitu tali. Akan tetapi yang dimaksudkan di dalam 

syair adalah segala sesuatu yang dapat 

menghubungkan kepada Nabi Muhammad saw. lafadz 

جبْلى   .dalam syair ini adalah majaz بِى

Majaz Mursal 

yang I’tibaar 

maa kaana 

(mempertimba

ngkan apa yang 

telah berlalu) 

 

يى   النَّبى جبْلى  بِى وجمجنْ 
 ت جوجثَّقْ 

1فَصال   
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Penjelasan Jenis Bait 

kata  اجلْمجبْسُوْطى (terbentang luas) yaitu makna hakiki. 

Tetapi makna tersebut tidak menghendaki apa yang 

dimaksudkan di dalam syair. Biasanya kata  اجلْمجبْسُوْطى 
maknanya digunakan untuk menggambarkan sawah, 

laut, langit, bumi, dan sebagainya. Akan tetapi di dalam 

syair di atas terbentang luas ditujukan untuk 

menggambarkan kedermawanan dan kemurahan 

Allah swt yang begitu banyak yang diberikan kepada 

makhluk-Nya. berarti kata  اجلْمجبْسُوْطى bukan makna 

aslinya melaikan ungkapan majaz. 

Majaz 

Mursal 
الْوُجُوْدى  اجلْمجبْسُوْطى فِى 

 كجرجمُهُ وجاىحْسجانهُُ  

kata  وجبجسجطج untuk menggambarkan kemurahan dan 

pemberian Allah SWT kepada hambanya. Kata  وجبجسجطج 

memiliki makna yang hakiki dan sebagai makna 

majazi yang termasuk kedalam fi’il. 

Majaz 

Isti’arah 

Thab’iyyah 

مىنْ  مُْ  لَج وجبجسجطج 
 فجآئىضى الْمىنَّهْ  

kata  ْفجانْ تجشجرجت memiliki arti maka tersebarlah, akan 

tetapi makna yang sesungguhnya adalah terpancarlah. 

Maka bisa kita pahami bahwa makna dari kata  ْفجانْ تجشجرجت 
merupakan makna majazi. 

Majaz 

Mursal 
رُ شجرجفىهى   آثَج فجانْ تجشجرجتْ 
الشَّهجادجةى   عجوجالِىى  فِى 

 وجالْغيُُ وْبْ 

kata  ْف جت جعجطَّرجت memiliki makna hakiki yaitu mengharumi. 

Akan, tetapi maksud dari mengharumi disini adalah 

membawa keindahan, ketenangan, dan kedamaian. 

Jadi kata  ْف جت جعجطَّرجت dalam ungkapan syair ini adalah 

majaz. Dan disebutkan di atas bahwa  ْأجكْنجافُ الْوُجُوْد yang 

makananya adalah segenap penjuru. Akan tetapi yang 

dimaksudkan segenap penjuru disini adalah seluruh 

alam semesta ini. 

Majaz 

Mursal al-

mahaaliyyah 

بىوُجُوْدىهج    اف جت جعجطَّرجتْ 
 أجكْنجافُ الْوُجُوْدْ  

pada bait ini menunjukkan dimana sulaman 

digambarkan mampu menghiasi pribadi Nabi 

Muhammad saw 

Majaz Aqli   الْعجوجالِىى بُ رْدج  وجطجرَّزجتْ 
 بىطىرجازى التَّكْرىيْْْ 
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   2فَصالا 

Keterangan  Jenis  Bait  

di dalamnya memuat kata-kata yang relevan 

dengan musyabbah bih (musta’aro minhu) yaitu 

kata  بىكجثْ رجةى. 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
بىكجثْ رجةى   تجكْرجارهُُ  يُُجلُّ  وجلَج 

 ت جرْدجادْ 

kata ت جوجالَج       yang memiliki makna berdatangan 

yang relevan dengan kata  ٍجبىيْب  Jadi, syair di atas .بِى

mengandung yang di dalamnya memuat kata-

kata yang relevan dengan musyabbah bih 

(musta’aro minhu). 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
لجقجلْبٍ سُرُوْرهُُ قجدْ ت جوجالَج   يَج
مج   الَْجنَج عجمَّ  جبىيْبٍ  بِى  ,

 ن جوجالَج 

pada   الْوُجُوْدج شجرَّفج  memiliki arti memuliakan wujud 

ini, maksud dari memuliakan wujud ini adalah 

memuliakan nabi Muhammad dengan  ٍبىنُ وْر 
(cahaya) yang meliputi semuanya, yang memuat 

kata-kata yang relevan dengan musyabbah bih 

(musta’aro minhu). 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
ججلَّ مجنْ شجرَّفج الْوُجُوْدج  
الْكجوْنج   غجمجرج  بىنُ وْرٍ   

 بَجْججةً وججْججالًَ 

kata ت جرجقَّى yang memiliki makna mencapai 

tingkatan, yang menjadi majaz isti’arah yang 

relevan dengan musyabbah bih yaitu  ٍمجقجام  .اجعْلجى 
yang di dalamnya memuat kata-kata yang relevan 

dengan musyabbah bih (musta’aro minhu). 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
الْْسُْنى   فِى  ت جرجقَّى  قجدْ 
اجعْلجى مجقجامٍ  وجت جنجاهجى فِى  

 مججْدىهى وجت جعجالَج 

dimana kesempurnaan Rasulullah saw. dikatakan 

dapat mengikis segala sesat bagi mata yang 

memandang Rasulullah saw. penuh damba. 

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
فىيْمجا   الْعُيُ وْنُ  لَجحجظجتْهُ 
كجامىلًا   بجشجراً  اجْت جلجتْهُ  

لَج   يزُىيْحُ الضَّلاج
yang dimaksud lidah ( ْالليىسجان) yang tiada mampu 

menyifatkannya adalah apa yang keluar dari lisan 

tidak akan mampu menyebutkan atau 

menceritakan sifat-sifat Nabi Muhammad saw.   

Majaz Mursal 

hubungannya 

I’tibar kulliyah 

وجصْفىهى   عجنْ  مجاي جعْججزُ 
 الليىسجانْ  
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dimana kebeneran Rasulullah saw. dikatakan 

bahwa pikiran tidak mampu untuk  

menjangkaunya. 

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
مجعجانىيْهى   ت جعجقُّلى  فِى  وجيَججارُ 

 الْجْنجانْ 
yang dimaksud pada bait ini adalah dengan 

kehadiran ( ْنُ وْر) Nabi Muhammad saw, seluruh 

alam baik dunia maupun akhirat dihilangkan dari 

kegelapan. 

Majaz Mursal 

dalam 

hubungan 

I’tibar 

musabbabiyyah 

عجالِجى   فِى  مىنْهُ  اىنْ تجشجرج 
  # وجالظُّهُوْرْ   الْبُطوُْنى 
الْجْلْقىيَّ   الْوُجُوْدج  ج  مجامجلَج

 نُ وْرْ  
yang dimaksud pada syair di atas dengan 

mempercayai dan bersukaria dengan kehadiran 

Nabi Muhammad saw. maka akan menjapatkan 

petunjuk yang lurus. 

Majaz Mursal 

dalam 

hubungan 

I’tibar 

musabbabiyyah 

هجذىهى   فجاججأجتْهُ  فجمجنْ 
بىقجلْبٍ   وجت جلجقَّاهجا  الْبىشجارجةُ 
سجلىيْمْ . ف جقجدْ هُدىيج اىلَج  

رجاطٍ مُسْتجقىيْمْ    صى
3فَصالا   

Penjelasan Jenis Bait 

dimana isti’arah tersebut relevan dengan 

musyabbah bihnya. Fungsinya untuk 

mengungkapka rasa cinta kepada Rasulullah 

saw.yang ada di hati. 

Majaz 

Isti’arah 

Mujarradah 

عجمَّا تجضجمَّنجهُ الْجْنجانْ . مىنج  
 التَّصْدىيْقى بَىجا وجالَْىذْعجانْ 

Tonggak-tonggak ( ُت جثْ بُت) yang di maksudkan di atas 

adalah syariat yang di bawa oleh Rasulullah saw. 

kepada umatnya. 

Tasybih 

Tamtsil 
ت جثْ بُتُ بَىجا فِى الصُّدُوْرى مىنج  

يُْجانى ق جوجاعىدُهْ    الْْى
Adanya penyebutan kata-kata yang relevan dengan 

musyabbahnya. Musyabbah di dalam syair ini 

adalah jadilah ia pelita penerang dan bulan 

purnama, dan kata-kata yang relevannya adalah 

bagi pencari cahaya.   

Majaz 

Isti’arah 

Mujarradah 

الْجْهْلى  ظلُْمجةى  فِى  فجكجانج 
رجاجًا   سى رىيْنج  لىلْمُسْت جبْصى

 وجقجمجرًا مُنىيْاً  
Adanya penyebutan kata-kata yang relevan dengan 

musyabbahnya. Musyabbah yang ada di dalam syair 

ini adalah luas nikat Allah swt. Dan kata-kata yang 

relevannya adalah di laut dan di bumi. 

Majaz 

Isti’arah 

Mujarradah 

نيىعْمجةٍ   مىنْ  اجوْسجعجهجا  وجمجا 
الْبجحْرى   فِى  رُّهجا  سى اىنْ تجشجرج 

 وجالْبَجْ 
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dimana Sholawat Rahmat digambarkan sebagai tali 

yang dapat mengukuhkan ikatan para pembaca 

kepada Nabi Muhammad saw. 

Majaz Aqli   ُرُوْح بَىجا  لُ  ي جتَّصى ةً  صجلاج
 الْمُصجليىى عجلجيْهىبىهْ 

karena kecintaan dan kerinduan para pencinta 

akan menambah rasa cinta (mahabbah) sehingga 

hati menjadi lapang dan bahagia.  

Majaz 

Mursal 

dalam 

hubungan 

as-

Sababiyyah 

ريى   طُ فِى ق جلْبىهى نُ وْرُ سى ف جي جن ْبجسى
 ت جعجلُّقىهى بىهى وجحُبيىهْ  

karena yang dimaksudkan bayang-bayang di 

dalam syair adalah sosok Nabi Muhammad saw. 

Dengan kita mencintai Nabi Muhammad saw. 

dengan sepenuh hati kita akan menjadapatkan 

perlindungan atau syafaat dari Nabi Muhammad 

saw. 

Majaz 

Isti’arah 

Ashliyyah 

الشَّرجفى   لج  ظىلاج وجت جفجيَّأُوْا 
 الَْجصْلىيّيى بىوُديىهى وجحُبيىهْ  

dimana hembusan angin yang mengharumi 

mayapada tiada henti menyebar sebutan indah 

mereka semua itulah yang dapat dilakukan 

manusia. Bahwasannya manusialah yang dapat 

bersholawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

saw. 

Majaz Aqli   بىنجشْرى الَْجكْوجانج  عجطَّرج  مجا 
يْمْ    ذىكْرجاهُمْ نجسى

   4فَصالا 

Penjelasan  Jenis  Bait  

dimana kekuasaan dan anugerah dari Allah swt. 

dikatakan sangat luas merata serta melimpah ruah.   

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

ن جفجذجتى الْقُدْرجةُ الْبجاهىرجةْ .  
عجةى وجالْمىنَّةى  لنيىعْمجةى الْوجاسى بِى

 الْغجامىرجةْ  

Didalam syair tersebut tidak disebutkan adat 

tasybihnya. Di dalam syair di atas, tujuan Allah swt 

menciptakan Nabi Muhammad saw. diserupakan 

dengan karsa cipta. 

Tasybih 

Muakad 
ب جيْضجةُ   فجانْ فجلجقجتْ 
الْعجالِجى   فِى   . التَّصْوىيْ رْ 

 الْمُطْلجقى الْكجبىيْْ 

Menyingkap keindahan dengan mata, dengan 

kejelasan diserupakan dengan Membuka atau 

mengungkapkan tentang Nabi Muhammad saw. jadi, 

menyingkap keindahan dengan mata itu maksudnya 

mengungkapkan tentang Nabi Muhammad saw. 

Isti’arah 

Tashrihiyyah 
مجشْهُوْدٍ  جْججالٍ  عجنْ 
لْعجيْْْ . حجاوٍ لىوجصْفى   بِى
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sebagai Isti’arah Tashrihiyyah. Karinahnya adalah 

lafadz kemudian lafadz yang menjadi musyabbah bih, 

yaitu lafadz  ٍجْججال dan lafadz  ْوجالْْسُْنى التَّميى وجالزَّيْن.  

الْمُطْلجقى   الْكجمجالى 
 وجالْْسُْنى التَّميى وجالزَّيْنْ 

di mana perjalanan nur Nabi Muhammad saw. dalam 

sulbi-sulbi dan Rahim di serupakan dengan 

berpindah-pindah.   
 

Tasybih 

Tamtsil 
الْجْمجالُ  ذجلىكج  ف جت جن جقَّلج 
فِى    . يْمُوْنْ  الْمج
الْكجرىيُْجةى  بى  الْْجصْلاج

 وجالْبُطوُْنْ  
karena tidak ada penyebutan adat tasybih di 

dalamnya. Di dalam syair tersebut disebutkan bahwa 

Nabi Muhammad saw diserupakan dengan bulan 

purnama yang berpindah-pindah dalam orbitnya. 

Tasybih 

Muakad 
ف جهُوج الْقجمجرُ التَّامُّ الَّذىيْ 
 . هْ  بُ رُوْجى فِى  ي جت جن جقَّلُ 
مجوْاطىنُ   بىهى  لىي جتجشجرَّفج 
عُ   وجمجوْضى اسْتىقْرجارىهى 

هْ     خُرُوْجى
karena terdapat kata-kata yang relevan dengan 

musyabbahnya. Pada syair di atas yang termasuk 

musyabbah adalah lafadz  ُمُسْت جقجرُّه (kediamannya), dan 

kata-kata yang relevan dengan musyabbahnya 

tersebut yaitu sulbi-sulbi yang megah dan indah dan 

rahim-rahim yang suci dan bersih. 

Majaz 

Isti’arah 

Mujarradah 

فِى   مُسْت جقجرُّهُ  فجكجانج 
رجةْ    الْفجاخى بى  الَْجصْلاج
الشَّرىيْ فجةى   وجالَْجرْحجامى 

 الطَّاهىرجةْ 
karena tidak disebutkan adat tasybih da wajah 

tasybihnya. Dalam makna syair di atas nur cahaya 

benderang diserupakan dengan Nabi Muhammad 

saw. 

Tasybih 

Balgih 
حجيَّج   الَْجفْكجارج  وجنُ وْراً 

 ظهُُوْرهُُ وجبَججرْ 

dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan tidak 

akan mampu diungkapkan dengan lidah meskipun 

hanya sedikit ataupun lebih sedikit dari itu.  
 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

الَْجلْسُنُ  كجانجتى  وجاىنْ 
بىعُشْرى   تجفىيْ  مىعْشجارى  لَج

ذجلىكج  اجوْصجافى 
 الْمجوْصُوْفْ 
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karena tidak di sebutkan adat tasybih dan wajah 

tasybihnya. Di dalam makna syair di atas penawar 

hati diserupakan dengan obat, yang dapat mengobati 

kerinduan terhadap Nabi Muhammad saw. 

Tasybih 

Baligh 
.  تج  لىلسَّامىعىيْْْ  شْوىيْ قًا 

 مىنْ خجوجاصى الْمُؤْمىنىيْْْ 

karena tidak di sebutkan adat tasybih dan wajah 

tasybihnya. Di dalam makna syair di atas yang 

dimaksud penghibur diserupakan dengan obat, yang 

dapat mengobati kerinduan terhadap Nabi 

Muhammad saw.  

Tasybih 

Baligh 
ا   وجت جرْوىيًَْا لىلْمُت جعجليىقىيْْج بَىجذج

 الن ُّوْرى الْمُبىيْْْ 

dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan tidak 

dapat dilukiskan oleh pena penulis. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

مْ   وجاىلََّ فجاجنََّّ تُ عْرىبُ الَْجقجلاج
خجيْى   شُؤُوْنى  عجنْ   .

مْ    الَْجنَج
karena tidak disebutkan adat tasybihnya. Di dalam 

makna syair di atas panji-panji yang berkibar 

diserupakan dengan syariat yang Nabi Muhammad 

saw. bawa ke dunia ini. 

Tasbih 

Muakad 
وجبجقىيجتْ رجاي جتُهُ فِى الْكجوْنى 
مى   مجنْشُوْرجةً عجلجى مجريى الَْجيََّ

نىيْْْ   وجالشُّهُوْرى وجالسيى
dimana kecintaan Habib ‘Ali Al-Habsyi kepada Nabi 

Muhammad saw. dikatakan dengan kegandrunganku 

pada pribadi luhur ini.  

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

بَىجذىهى   الت َّعجلُّقى  دجاعىيْ 
 الْجْضْرجةى الْكجرىيُْجةْ 

 

 

 

    5فَصالا 

Penjelasan Jenis Bait 

Dimana bait ini menceritakan serta 

menuliskan tetang kisah kemuliaan 

Rasulullah saw di gambarkan dengan 

menggoreskan pena yang digerakkan oleh 

jari.    

Tasybih 

Tamtsil 
تْهُ   وجقجدْ آنج لىلْقجلجمى اجنْ يَجُطَّ مجا حجرَّكج

مىلْ    فىيْهى الَْجنَج

Dimana di dalam bait ini  sifat sempurna, 

dikasihi, serta perilaku Nabi Muhammad saw. 

yang luhur tidak dapat di jangkau oleh pikiran. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

فجاتى   مىنْ صى الْفجهْمُ  اسْت جفجادجهُ  مِىَّا 
 . الْكجامىلْ  الْمجحْبُ وْبى  ا  هيذي
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أجحْسجنُ   يج 
هى الَّتِى  وجشَججائىلىهى 

 الشَّمجائىلْ 

Pada lafadz  ُوجالْقىرْطجاس  (qolam dan kertas) الْقجلجمُ 

merupakan isti’arah, yang mana lafadz 

tersebut diserupakan denga napa yang sudah 

Habib ‘Ali Al-Habsyi tulis. Kemudian pada 

lafadz  ْوجالَْجبْصجار  pendengaran dan) الَْجسْْجاعُ 

penglihatan) juga diserupakan dengan orang 

yang mendengar dan membaca apa yang 

sudah Habib ‘Ali Al-habsyi tulis. Keduanya 

merupakan lafadz yang dijadikan isti’arah 

yang berupa isim musytaq atau fi’il (kata 

kerja). 

Majaz 

Isti’arah 

Taba’iyyah 

الْقجلجمُ   بىكىتجابجتىهى  لىي جتجشجرَّفج 
ائىقىهى   حجدج فِى  وجت جت جن جزَّهج  وجالْقىرْطجاسُ 

 الَْجسْْجاعُ وجالَْجبْصجارْ 

Tidak disebutkan adat tasybihnya. Pada bait 

ini Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan 

lafadz  ُالن ُّوْر (nur atau cahaya) yang berada di   فِى
 .(di dalam pribadi ini) هجذىهى السُّوْرجةْ 

Tasybih 

Muakad 
ب ج  الَْجحجادىثى  وجقجدْ  فِى  لجغجنجا 

الْمجشْهُوْرجةْ . اجنَّ اجوَّلج شجيْءٍ خجلجقجهُ  
هجذىهى   فِى  الْمُوْدجعُ  الن ُّوْرُ  هُوج   ُ اللّي

 السُّوْرجةْ  

Di dalam bait ini   mengumpamakan karena 

adanya Rasulullah saw. seluruh makhluk di 

ciptakan di dunia ini baik sebelum beliau lahir 

maupun sesudah beliau ada di dunia ini 

seperti wujud yang bercabang-cabang. 

Tasybih 

Tamtsil 
مَجْلُوْقٍ  اجوَّلُ  الْجْبىيْبى  ا  هجذج ف جنُ وْرُ 

 فىيْمجا حجدجثج وجمجا ت جقجادجمْ 

Pada lafadz  ْْْالْمُبىي  (nur benderang) الن ُّوْرج 

bukanlah makna yang hakiki, akan tetapi 

makna tersebut digunakan untuk 

menggambarkan sebuah calon janin manusia 

yang sangat mulia yaitu Rasulullah saw. Dan 

lafadz  بج وجبطُوُْنج  (berbagai sulbi dan rahim) اجصْلاج

merupakan musyabbah bih dari lafadz   الن ُّوْرج
 .الْمُبىيْْْ 

Majaz 

Isti’arah 

Tashrihiyyah 

  . الْمُبىيْْْ  الن ُّوْرج  هجذج فجاسْت جوْدجعجتْ 
مىنج   مجنْشجرَّف جتْهُ  وجبطُوُْنج  بج  اجصْلاج

 الْعجالجمىيْْْ 
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Dimana dalam bait ini  tidak disebutkan adat 

tasybih dan wajah syabbahnya. Di dalam 

makna syair di atas bahwasannya Rasulullah 

saw. diserupakan dengan  الدُّرَّةى (mutiara) yang 

amat berharga.   

Tasybih 

Baligh 
ف جت جلجقَّاهُ صُلْبُ عجبْدى اللّيى فجاجلْقجاهُ اىلَج  
تْهُ اجحْشجاؤُهجا بِىجعُوْنجةى  بجطْنىهجا . فجضجمَّ
اللّيى مُُجافجضجةً عجلجى حجقيى هجذىهى الدُّرَّةى  

 وجصجوْنِىجا 
Dimana dalam bait tersebut keluhuran dan 

keutamaan Rasulullah saw. dikatakan dengan 

luapan yang menggenangi penghuni alam 

semesta yang melingkungi mereka semua. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

حجتَِّ مجرَّ الشَّهْرُ ب جعْدج الشَّهْرى مىنْ  
اىلَج   بُ رُوْزىهى  وجقْتُ  ف جقجرُبج   . حَجْلىهْ 
طج عجلجى اجهْلى   عجالِجى الشَّهجادجةى لىت جن ْبجسى
  . فجضْلىهْ  فُ يُ وْضجاتُ  الْعجالِجى  ا  هجذج
رُ مججْدىهى الصَّمىيْمْ   رج فىيْهى آثَج  وجت جن ْتجشى

6فَصالا   

Penjelasan Jenis Bait 

dimana di dalam bait ini tidak disebtkan 

adat tasybih dan wajah syabbahnya. di 

dalam makna syair di atas, Nabi Muhammad 

saw. diserupakan dengan lafadz  ُالدُّرَّة 
(mutiara) yang indah.  

Tasybih 

Baligh 
 وجمُنْذُ عجالىقجتْ بىهى هجذىهى الدُّرَّةُ الْمجكْنُ وْنجةْ 

dimana pada bait ini yang dimaksudkan 

adalah penyerupaan seluruh manusia yang 

merasa senang.   

Majaz 

Aqli 
 وجالْجْوْهجرجةُ الْمجوْصُوْنجةْ  

dimana di dalam bait ini tidak disebutkan 

adat tasybih dan wajah syabbahnya. Di 

dalam lafadz di atas Nabi Muhammad saw. 

diserupakan dengan lafadz  ْرجاج السيى هجذج   اىشْرجاقى 
(cahaya pelita penerang ini). 

Tasybih 

Baligh 
ى فِى سُرُوْرٍ   وج الْكجوْنُ كُلُّهُ يُصْبىحُ وجيُُْسى
هجذج   اىشْرجاقى  ظهُُوْرى  بىقُرْبى   . وجابتْىهجاجْ 

رجاجْ   السيى

dimana di dalam bait ini tidak disebutkan 

adat tasybih dan wajah syabbahnya. Di 

dalam lafadz di atas Nabi Muhammad saw. 

diserupakan dengan lafadz  ْكُنُ وْزىه  ججوجاهىرى 

(permata baiduri tiada ternilai).  

Tasybih 

Baligh 
مُتجشجويىقجة    بُ رُوْزىهْ .  اىلَج  مُتجشجويىفجة   وجالْعُيُ وْنُ 

 اىلَج الْتىقجاطى ججوجاهىرى كُنُ وْزىهْ  
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Dimana isim (kata benda) yang dijadikan 

isti’arah berupa isim jamid. Di dalam makna 

syair di atas yang menjadi isti’arah adalah 

Binatang peliharaan Quraisy. 

Majaz 

Isti’arah 

Ashliyyah 

يْحى   بىفجصى نجطجقجتْ  لىقُرجيْشٍ  دجآبَّةٍ  وجكُلُّ 
 الْعىبجارجةْ . مُعْلىنجةً بىكجمجالى الْبىشجارجةْ 

Di dalam bait ini  seluruh makhluk penguin 

alam semesta ini bergembira menanti 

kelahiran Nabi Muhammad saw. yang 

digambarkan dengan Majaz Aqli.  

Majaz 

Aqli 
وجلِجْ ت جزجلى الَْجرْضُ وجالسَّمجوجتْ . مُتجضجميىخجةً  
تْ .   قجاةى اجشْرجفى الْبَجىيََّ لاج بىعىطْرى الْفجرجحى بِى
عجالِجى   اىلَج  الْجْفجاءى  عجالِجى  مشنْ  وجبُ رُوْزىهى 

 الظُّهُوْرْ 
7فَصالا   

Penjelasan  Jenis  Bait  

dimana ucapan selamat datang atau penyambutan 

akan kelahiran Nabi Muhammad saw. 

dikumandangkan di langit dan bumi.  

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

السَّمجوجاتُ  اجعْلجنجتى 
فىيْهىنَّ   وجمجنْ  وجالَْجرْضُوْنج 

يْبْ   حْى  بىلتََّّ

diamana lafadz  ُاجمْطجار (hujan) merupakan bukan 

makna hakiki, akan tetapi yang dimaksudkan hujan 

kemurahan ilahi adalah kemurahan yang Allah swt 

turunkan, jadi kata  ُاجمْطجار (hujan) adalah sabab untuk 

seluruh penghuni alam. Oleh karena itu, 

hubungannya adalah as-sababiyyah. 

Majaz Mursal    ييى
الَْىلَجى الْْوُْدى  وجاجمْطجارُ 

الْوُجُوْدى  اجهْلى  عجلجى 
 تجثىجْ  

dimana malaikat bukan bergemuruh akan tetapi 

para malaikat mengucap dan menyampaikan kabar 

gembira mengenai kelahiran Rasulullah saw. 

Majaz Aqli   الْمجلاجئىكجةى نجةُ  وجاجلْسى
يْى لىلْعجالجمىيْْج تجعىجْ  لت جبْشى  بِى

Dimana kekuasaan dan keagungan Allah swt. 

dikatakan dengan menyingkap tabir rahasia yang 

tersembunyi. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

قىنجاعج   وجالْقُدْرجةُ كجشجفجتْ 
ا الْمجسْتُ وْرْ   هجذج

dimana tidak terdapat adat tasybih di dalamnya. 

Dalam syair di atas Nabi Muhammad saw. 

diserupakan dengan  ُنُ وْر (cahaya) yang   عجالِجى فِى  كجامىلًا 
 .(yang terbit sempurna di alam nyata) الظُّهُوْرْ 

Tasybih 

Muakad 
فِى   كجامىلًا  نُ وْرهُُ  لىيجبَْزُج 

 عجالِجى الظُّهُوْرْ 
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Dimana tidak disebutkan adat tasybihnya. Di dalam 

syair di atas Rasulullah saw. di serupakan dengan 

cahaya yang pancaran cahanyanya mengungguli 

cahaya yang lain. 

Tasybih 

Muakad 
 نُ وْرْ  نُ وْراً فجاقج كُلَّ 

dimana keutamaan dan keindahan Rasulullah saw. 

dikatakan dengan menyingsinglah fajar nan cerah 

terang benderang menjulang tinggi. 

Majaz 

isti’arah 

Muthlaqah 

الْكجمجالى   صُبْحُ  فجانْ فجلجقج 
 مىنج الن ُّوْرى عجنْ عجمُوْدْ  

 (Bacaan Saat Berdiri) مَََلُ الاقِيَامِ 

Penjelasan  Jenis  Bait  

dimana makna syair tersebut menggambarkan seolah-

olah alam dapat bergembira seperti manusia saat 

menyambut kelahiran Nabi Muhammad saw. 

penggambaran ini seolah-olah alam itu dapat 

melakukan sesuatu seperti yang dilakukan oleh 

manusia. 

Majaz Aqli  اجشْرجقج الْكجوْنُ ابتْىهجاجًا
# بىوُجُوْدى الْمُصْطجفجى 

 احَْجدْ  

Pada bait ini dimana ungkapan rasa senang dan 

gembiranya seluruh makhluk di umpamakan dengan 

sambung menyambung. 

Tasybih 

Tamtsil 
انُْس   الْكجوْنى  وجلَىجهْلى 
قجدْ   وجسُرُوْر    #

 تضججدَّدْ  

dimana makna syair di atas bukanlah makna yang 

aslinya karena memiliki hubungan keserupaan antara 

makna asli dan makna majazinya. Yang dimaksudkan 

dari syair di atas adalah sudah tiba masanya 

keberuntungan berdatangan seiring dengan adanya 

Rasulullah saw. 

Majaz 

Isti’arah 

Tamtsiliyyah 

  ْ هْلج الْمجثجانِى فجاطْرجبُ وْا يَج
الْيُمْنى   ف جهجزجارُ   #

 غجرَّدْ 

dimana tidak disebutkan adat tasybih dan wajah 

syabbahnya. Di dalam syair di atas Nabi Muhammad 

saw. diserupakan dengan sinar keindahan yang 

mengungguli semua keindahan yang ada.    

Tasybih 

Baligh 
جمجالٍ #  ئُ وْا بِى ي ْ وجاسْتجضى
 فجاقج فِى الْْسُْنى ت جفجرَّدْ  

dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan tidak ada 

bilangan yang mampu mencakupnya. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

  # حَجْدٍ  ْ كُلُّ  فجلىرجبّيى
 يَجْصُرجهُ الْعجدْ ججلَّ اجنْ 

Dimana dalam bait ini terdapat kata-kata yang relevan 

dengan musyabbah bihnya. Pada Lafadz  نِجْجج 

Majaz 

isti’arah 

Musrasysyah

ah 

وجاهْدىنَج نِجْجج سجبىيْلىهْ #  
 كجيْ بىهى نسُْعجدْ وجنُ رْشجدْ 
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dimaksudkan mendekatkan (manusia), dan kata-kata 

yang relevan dengan  نِجْجج adalah di sisi Allah swt. 

Di mana keutaman Rasulullah saw. dikatakan bahwa 

lahir dalam keadaan sudah berkhitan, bermata 

bagaikan bercelak, dan tai pusatnya telah terpotong 

bersih, yang mana itu semua tidak akan terjadi pada 

manusia biasanya. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

  ُ وجقجدْ وجرجدج اجنَّهُ صجلَّى اللّي
عجلجيْهى وجسجلَّمج وُلىدج مَجْتُ وْنًَ 
مجقْطوُعْج  مجكْحُوْلًَ 

 السُّرَّةْ 
8فَصالا   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Didalam bait ini tidak disebutkan adat 

tasybihnya. Di dalam makna syair di atas nur 

cahaya diserupakan dengan Nabi Muhammad 

saw. 

Tasbih 

Muakad 
الَْجكْوجانى   فِى  لجوجامىعُ  وجانْ تجشجرجتْ 

 نُ وْرىهْ 

Makna yang digunakan dakam bait ini bukan 

makna hakiki melainkan makna majazi. Yang 

dimaksud dengan berlombalah disini bukan 

berarti lomba seperti biasanya akan tetapi 

berlomba disini dimaksudkan banyak pengasuh 

yang ingin menyusui Nabi Muhammad saw. 

Majaz 

Mursal 
رجضجاعىهى   اىلَج  تجسجاب جقجتْ 

عجاتْ   الْمُرْضى

Dimana makna bait ini bukan maknanya yang 

asli. Maksud dari bait ini adalah rasa bahagia 

yang ada di dalam hati 

Majaz 

Mursal 
زجلج ق جلْب جهجا مىنج الْفجرجحى وجالسُّرُوْرْ    نَج

dimana keutamaan Rasulullah saw. dikatakan 

dapat menjadikan onta tua dan himar yang 

lemah tiada berdaya, tetapi ketika melihat 

Rasulullah saw. mereka berlomba mengalahkan 

yang lain dalam sejenisnya. 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

نِجُا  وجاجتَج وجشجارىفُ هجا  اجتجتْ  ف جقجدْ 
وجهُجُا   وجرجججعجتْ   . ضجعىي ْفجتجانْ 

 لىدجوجابيى الْقجافىلجةى يجسْبىقجانْ 
Dimana air susu onta dan kambing yang 

memancar deras dengan lebatnya merupakan 

fenomena yang terjadi pada hewan yang 

kemudia digambarkan dengan menggunakan 

tasybih tamtsil. 

Tasybih 

Tamtsil 
يجاهُ مىنج  وجقجدْ دجرَّتى الشَّارىفُ وجالشيى
الْعُقُوْلج   حجيَّج  بِىجا   . الَْجلْبجانْ 

 وجالَْجذْهجابْ 
Lafadz  ٍصْن  yaitu bukan makna yang (benteng) حى

hakiki. Makna lafadz tersebut digunakan untuk 

memaknai hanya Allah lah tempat terkokoh, 

Tasybih 

Baligh 
صْنٍ مجانىعٍ   جمْدى اللّيى فِى حى وجهُوج بِى

 وجمجقجامٍ كجرىيْْْ  
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terkuat yang dapat melindungi seluruh 

manusia, benteng yang kokoh diserupakan 

dengan perlindungan Allah swt kepada 

makhluknya. Dan pada lafadz di atas tidak 

disebutkan musyabbah bih-nya sebagai penjelas 

atau sebagai penegas dari lafadz  صْنى  dan tidak حى

disebutkan adat tasybihnya.  

 

9فَصالا   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybihnya. 

Di dalam bait ini tumbuh dalam sehari di 

serupakan dengan proses perkembangan. 

Tasybih 

Muakad 
بُّ فِى الْي جوْمى شجبجابج  فجكجانج يجشى

يى فِى الشَّهْرى   الصَّبى

Dimana lafadz  ُوجاجنُْْم (Bintang-bintang) bukan 

maknanya yang asli, melaikan arti dari cahaya yang 

Allah swt berikan, hubungannya adalah al-

juz’iyyah. 

Majaz 

Mursal 
 وجلِجْ ي جزجلْ وجاجنُْْمُ سُعُوْدىهى طجالىعجةْ  

Pada bait ini isim (kata benda) yang dijadikan 

sebagai isti’arah berupa isim jamid. Di dalam 

makna bait ini yang menjadi isti’arahnya adalah 

benda di alam ini. 

Majaz 

Isti’arah 

Ashliyyah 

وجالْكجائىنجاتُ لىعجهْدىهى حجافىظجة  وج 
جمْرىهى طجائىعجةْ    لَى

10فَصالا   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Pada bait ini isim (kata benda) yang dijadikan 

sebagai isti’arah berupa isim jamid. Di dalam 

makna bait ini yang menjadi isti’arahnya adalah 

pokok kurma. 

Majaz 

Isti’arah 

Ashliyyah 

مىنْ وجحجنىيُْْ   الَّذىيْهثوج  الْىْذعْى 
 خجوجارىقى الْعجادجاتْ 

Pada bait ini isim (kata benda) yang dijadikan 

sebagai isti’arah berupa isim jamid. Di dalam 

makna bait ini yang menjadi isti’arahnya adalah 

biawak dan menjangan. 

Majaz 

Isti’arah 

Ashliyyah 

وجشجهجادجةُ الْضجبيى لجهُ وجالْغجزجالجةْ  
لن ُّبُ وَّةى وجالريىسجالجةْ   . بِى

Bukti gemilang di dalam makna bait ini di 

serupakan dengan kejadian-kejadian yang luar 

biasa yang ada pada diri Rasulullah saw. Dimana 

keutaman Rasulullah saw. dibuktikan dengan 

mukjizat-mukjizat yang menakjubkan.   

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

هىرى   مىنْ غجيْىذجلىكج مىنْ بِج اىلَج 
وجغجرجائىبى    . تْ  الْْيَج

زجاتْ   الْمُعْجى
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11فصل   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Di dalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih 

dan wajah tasybihnya. Dan di dalam bait ini di 

sebutkan bahwa kehadiran Nabi Muhammad 

saw. di langit diserupakan dengan terbitnya nur 

pelita. 

Tasybih Balgih  ْوجمجن السَّمجوجتى  وجتجشجرُّفُ 
ذجلىكج   نُ وْرى  بِىىشْرجاقى  ف جوْق جهُنَّ 

رجاجْ   السيى

Dimana perjalanan Rasulullah saw. bersama 

dengan Malaikat Jibril ke langit ketujuh 

dikatakan dengan mengarungi angkasa.   

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
  ُ ف جقجدْ عجرججج الْجْبىيْبُ صجلَّى اللّي
الَْجمىيُْْ   وجمجعجهُ  وجسجلَّمج  عجلجيْهى 

بَْىيْلْ   جى

Dimana di dalam bait tersebut terdapat kata-

kata yang relevan dengan musyabbah bihnya. Di 

dalam bait ini yang menjadi musyabbah bih 

adalah sampai ia melampaui, dan kata-kata 

relevannya adalah mencapai kehadirat mutlak. 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
حجتَِّ ججاوجزج السَّبْعج الطيىبجاقْ . 
قْ   وجوجصجلج اىلَج حجضْرجةى الَْىطْلاج

 
Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih 

dan wajah syibahnya. Di dalam bait ini belaian 

karunia lembut di serupakan dengan kasih 

saying Allah swt. 

Tasybih Baligh   . الْقُرْبىيَّةْ  الن َّفجحجاتى  غجوجامىرُ 
زجلجتْهُ مىنج الْجْضْرجةى الَجىلَجىيَّةْ    نَج

Dimana kata yang digunakan bukan untuk 

makna yang asli. Yang di maksudkan di dalam 

bait ini adalah semua makhluk yang ada di alam. 

Tapi yang disebutkan menyambutnya 

(menyambut Rasulullah saw). Jadi, 

hubungannya adalah al-juz’iyyah. 

Majaz Mursal   ْيَّات لتَّحى تْهُ بِى  وجوجاججهج

Didalam bait ini tidak disebutkan adat tasybih 

dan musyabbah bihnya. Dan di dalam bait ini 

disebutkan bahwa wahyu yang Allah swt 

berikan kepada Nabi Muhammad saw. 

diserupakan dengan karunia. 

Tasybih Baligh  ْف جيجالَججا مىنْ ن جفجحجاتٍ غجامىرجات 

Dimana dalam bait ini isti’arah tersebut relevan 

dengan musyabbah bih. Dimana pertemuan 

antara Rasulullah saw dengan Allah swt. 

Diserupakan dengan pertemuan yang agung dan 

itu yang menjadi musyabbah bihnya. Dan kata-

Majaz Isti’arah 

Mujarradah 
فِى   عجالىيجاتٍ  وجتَججليىيجاتٍ 

هىرجاتْ    حجضْرجاتٍ بِج
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kata relevannya adalah  ْهىرجات بِج  dalam) فِى حجضْرجاتٍ 

hadirat serba gemilang). 

Dimana dalam bait ini terdapat kata-kata yang 

relevan dengan musyabbah bihnya. Musyabbah 

bih yang dikatakana dalam makna bait ini adalah 

jatuh berderai sedangkan kata-kata yang 

relevan dengan makna tersebut adalah demi 

melihatnya amat tinggi.   

Majaz Isti’arah 

Musasysyahah 
  ُّ الَْجمجانِى تجسْقُطُ  رتُجب  
حجسْرجى . دُوْنِججا مجا وجرجاءج هُنَّ  

 وجرجآءْ  

Pada bait ini terdapat kata-kata yang relevan 

dengan musyabbah bihnya. Di dalam makna bait 

ini yang menjadi musyabbah bihnya adalah  فِى
الْجْضْرجةى   Dan .(dalam perjumpaan ketika itu) تىلْكج 

kata-kata yang relevan dengan musyabbah 

bihnya adalah pengalaman halus. 

Majaz Isti’arah 

Musrasysyahah 
ُ عجلجيْهى   عجقجلج الْجْبىيْبُ صجلَّى اللّي
تىلْكج الْجْضْرجةى مىنْ   وجسجلَّمج فِى 

ريىهجامجاعجقجلْ   سى

12فصل   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Dalam bait ini keindahan tubuh dan 

kesempurnaan akhlak Rasulullah 

dikatakan tidak dapat seorang pun yang 

mampu untuk menyelami rahasia-Nya.   
 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

اللّيى   كْمجةى  أجسْرجارى حى يجقىفُ أجحجد  مىنْ  وجلَج
 فِى خجلْقىهى وجخُلُقىهى عجلجى عجيٍْْ وجلَج أجث جرْ  

Pada bait ini tidak disebutkan adat tasybih 

dan wajah tasybihnya. Pada bait ini 

disebutkan bahwa Nabi Muhammad di 

serupakan dengan rupa yang elok bagaikan 

bulan purnama. 

Tasybih 

Baligh 
 وجاجقجامجتْهُ فِى صُوْرجةٍ حجسجنجةٍ بجدْرىيَّةْ  

Pada bait ini lafadz yang dijadikan isti’arah 

berupa isim musytaq atau fi’il (kata kerja). 

Dan dalam bait ini yang menjadi isti’arah 

adalah lafadz  تجكجلَّمج (berbicara). 

Majaz 

Isti’arah 

Taba’iyyah 

 اىذجا تجكجلَّمج ن جث جرج مىنج الْمجعجارىفى وجالْعُلُوْمى 

Pada bait ini musyabbah bihnya ditegaskan. 

Dalam makna bait ini yang dijadikan 

sebagai musyabbah bih adalah dalam 

taman keelokannya yang mempesona. 

Yang dimaksudkan nya di dalam makna 

Majaz 

Isti’arah 

Tashrihiyyah 

نى  مُججاسى ائىقى  حجدج فِى  الْعُيُ وْنُ  ت جت جن جزَّهُ 
 جْججالىهْ  
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syair tersebut adalah Nabi Muhammad 

saw.   

di dalam bait ini tidak disebutkan adat 

tasybih dan wajah syabahya. Di dalam bait 

ini juga disebutkan bahwa akhlak Nabi 

Muhammad diserupakan dengan angin 

sepoi-sepoi nan sejuk. 

Tasybih 

Baligh 
مُُجيَّاهُ   غجيُْ  وجلَج  يْمُ  النَّسى حُلْقىهى  وجى  مجاسى

 الرَّوْضجةُ الْغجنَّاءُ 

Pada bait ini tidak disebutkan adat 

tasybihnya. Dalam syair di atas Nabi 

Muhammad diserupakan dengan pusaka 

yang tersimpan rapi. 

Tasybih 

Muakad 
 ْ لَجيَجْتِى الَّذىيْ  مُ  الْمُطجلْسج ن ْزُ  الْكج ف جهُوج 

بى اجوْ صجافىهى مىفْتجاحْ   عجلجى ف جتْحى بِج

Pada bait ini menjadikan posisi 

musyabbahnya sebagai musyabbah bih 

dengan anggapan bahwa wajjah syabahnya 

pada musyabbah lebih kuat.  
 

Tasybih 

Maqlub 
اىذجا   الَْجلْبجابج  الَّذىيْ يَجْخُذُ  التيىمُ  وجالْبجدْرُ 

 تَججي َّلجتْهُ اجوْ سجنجاهُ لَججالَجحْ 

Didalam bait ini musyabbah dan 

musyabbah bihnya tidak disebutkan secara 

gamblang akan tetapi dapat dipahami dari 

konteks kalimatnya. 
 

Tasybih 

Dhimmi 
ي جغجارُ الْبجدْرُ مىنْ حُسْنى وججْهىهى   حجبىيْب  

 تَججيَّجتى الَْجلْبجابُ فِى وجصْفى مجعْنجاهُ 

Didalam bait ini musyabbah dan 

musyabbah bihnya tidak disebutkan secara 

gambalng akan tetapi dapat dipahami dari 

konteks kalimatnya. 

 

Tasybih 

Dhimmi 
السَّنجا  اجهْدجى  ف جلجوْ  نُهُ  مُججاسى كجمُلجتْ 

 لىلْبجدْرى عىنْدج تَججامىهى لِجْ يَُْسجفى 

Didalam bait ini musyabbah dan 

musyabbah bihnya tidak disebutkan secara 

gamblang akan tetapi dapat dipahami dari 

konteks kalimatnya. 

Tasybih 

Dhimmi 
ي جفْنَّج  بىوجصْفىهى  فىيْهى  وجاصى ت جفجنُّنى  وجعجلجى 

 الزَّمجانُ وجفىيْهى مجالِجْ يُ وْصجفى 

13فصل   

Penjelasan  Jenis  Bait  

Di mana pada bait ini keluhuran akhlak 

Rasulullah saw. dikatakan terasa sempit 

kitab-kitab besar untuk merangkumnya.  
 

Majaz 

Isti’arah 

Muthlaqah 

ُ عجلجيْهى وجسجلَّمج مىنْ  وجلجقجدىاتَّصجفج صجلَّى اللّي
عجنْ  يْق   تجضى بِىجا   . قْ  الَْجخْلاج نى  مُججاسى

 كىتجابجتىهى بطُوُْنُ الَْجوْرجاقْ  
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Didalam bait ini yang disebutkan adalah 

akibatnya akan tetapi yang dimaksud adalah 

sebab. Yaitu Ketika jalan dan rumah yang 

dilalui Nabi Muhammad saw. akan menjadi 

masyhur.   

Majaz 

Mursal al-

musabbabiy

yah 

الطُّرُقُ  ت جعجطَّرجتى  نجشْرىطىيْبىهى  وجمىنْ 
 وجالْمجنجازىلْ 

Didalam bait disebutkan akibatnya akan 

tetapi yang dimaksud adalah sebabnya. Yaitu 

dengan pembacaan sholawat kepada Nabi 

Muhammad akan menjadikan setiap majlis 

dan pertemuan menjadi harum atau acara 

menjadi lebih masyhur. 

Majaz 

Mursal al-

musabbabiy

yah 

وج   الْمجججالىسُ  تجطجي َّبجتى  ذىكْرىهى  وجبىعجرْفى 
 الْمجحجافىلْ 

Pada bait ini diketahui bahwa terdapat kata-

kata yang relevan dengan musyabbab bih 

yaitu pekerti indah amat tinggi dimaksudkan 

dengan Nabi Muhammad saw. kemudian 

yang menjadi isti’arah adalah  السُّهجا نْجْمى  عجلجى 
 .بىعىنجانىهى 

Majaz 

Isti’arah 

Murasysyah

ah 

اجوْصجافُ عىزيٍ قجدْ ت جعجالَج مججْدُهجا أجخجدجتْ  
 عجلجى نْجْمى السُّهجا بىعىنجانىهى  

Pada bait ini disebutkan kata-kata yang 

relevan dengan musyabbah yang menjadi 

isti’arah yaitu lafadz  ُالْقجلجم diserupakan dengan 

manusia, dan memiliki qarinah yang 

disebutkan pada lafadz  ُالْقجلجم yaitu dikatakan 

dengan perasaan riang ceria mencatat. 

Majaz 

Isti’arah 

Mujarradah 

ْ تجدْوىيْنى مجا اجفجادجهُ  وجقجدى انْ بجسجطج الْقجلجمُ فِى
يى الْكجرىيْْْ   الْعىلْمُ مجنْ وجقجائىعى مجوْلىدى النَّبى

 دُعَاءا 

Penjelasan  Jenis  Bait  

Dimana pada bait ini keutamaan dari sifat Nabi 

Muhammad saw. dikatakan bahwa telah selesai 

menyunting (mengoreksi) menggunakan 

rangkaian kata yang indah. 

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
دجرجارىييى   مىنْ  الْفىكْرُ  نجضجمج  وجلجمَّا 
 الَْجوْصجافى الْمُحجمَّدىيَّةى عُقُوْدًا  

Pada bait ini musyabbah dan musyabbah bihnya 

tidak disebutkan secara gamblang akan tetapi 

dapat dipahami dari konteks kalimatnya. 

Tasybih 

Dhimmi 
مجنْ اىلجيْهى ت جت جوججَّهُ الَْجمجالُ   الليهُمَّ يَج

 ف جت جعُوْدُ ظجافىرجةْ 
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Lafadz  عىزَّتىهى بى   yaitu bukan (pintu kekokohan) بِج

makna yang hakiki. Makna lafadz tersebut 

digunakan untuk memaknai hanya Allah lah 

gerbang terkokoh, terkuat yang dapat 

menghantarkan kejalan tujuan yang baik bagi 

seluruh manusia agar setelahnya mendapatkan 

anugerah dari Allah swt. Dan pada makna 

digenaangi luapan anugerah merupakan 

musyabbah bih-nya sebagai penjelas atau 

sebagai penegas dari lafadz  بى عىزَّتىهى  .بِج

Majaz Isti’arah 

Tashriihiyyah 
بى عىزَّتىهى تَُجطُّ الريىحجالُ  وجعجلجى بِج
الْفُيُ وْضجاتُ  نْهُ  مى ف جتجخْشجاهجا 

 الْغجامىرجةْ  

Pada bait ini bukti dari kecintaan orang mukmin 

kepada Rasulullah saw. dikatakan bahwa kami 

(orang mukmin) dengan sungguh 

menghadapkan hati sanubarinya dengan 

semulia-mulia wasilah sisi Allah swt.  

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
بِىجشْرجافى    . اىلجيْكْ  ن جت جوججَّهُ 

يْكْ    الْوجسجائىلى لجدج
 

Pada bait ini Nabi Muhammad digambarkan 

seperti  مُسْت جوْدجعى (tempat penyimpanan),  وجحجفىيْظى 

(pemegang rahasia),  وجحجامىلى (pengibar panji). Dan 

pada bait ini tidak disebutkan adat tasybih dan 

wajah syabbahnya. 

Tasbih Baligh   تىلْكج عجلجى  وجتُسجليىمج  يج 
اجنْ تُصجليى

مُسْت جوْدجعى   . الْكجامىلجةْ  الذَّاتى 
  . ريىكْ  سى وجحجفىيْظى   . اجمجانجتىكْ 
 وجحجامىلى رجايجةى دجعْوجتىكج الشَّامىلجةْ 

Pada lafadz  اجلَْجبى (ayah atau bapak) yang 

dimaksud lafadz  اجلَْجبى adalah disamakan dengan 

leluhur. Dan pada syair di atas tidak disebutkan 

adat tasybih dan wajah syabbahnya. 

Tasbih Baligh   ْاجلَْجبى الَْجكْبَج 

Pada bait ini keutamaan keturunan Rasulullah 

saw. dikatakan bahwa Allah swt mengasihi dan 

mengkhususkan dengan kemuliaan yang agung 

dan indah. 

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
وجالْمُخجصَّصى   لجكج  اجلْمجحْبُ وْبى 

لشَّرجفى الَْجفْخجرْ   بِى

Pada bait ini setiap manusia mauapun tempat 

yang dekat dengan kedudukan Allah swt.    

Majaz Isti’arah 

Muthlaqah 
مجوجاطىنى   مىنْ  مجوْطىنٍ  فِى كُليى 

 الْقُرْبى وجمجظْهجرْ 
Lafadz  ْادىك إىمْدج مى   yaitu (pembagi karunia-Mu) قجاسى

makna majazi yang digunakan untuk memaknai 

bahwa Allah swt adalah dzat yang memberikan 

Majaz Mursal 

al-

musabbabiyyah 

ْ عىبجادىكْ  ادىكْ فِى مى إىمْدج  قجاسى
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segala sesuatu kepada hambanya. Pada bait ini 

disebutkan akibatnya akan tetapi yang 

dimaksudkan adalah sebabnya. 

Yang disebutkan pada bait ini adalah 

disebutkan sebabnya akan tetapi yang 

dimaksud adalah akibatnya. 

Majaz Mursal 

As-sababiyyah 
جهْلى  اىرْشجادىكج لَى ْ كُؤُوْسى  وجسجافِى

 وىدجادىكْ 
Lafadz  شجرجفى (puncak) dimaksudkan harapan 

yang tinggi, makna tersebut bukanlah makna 

hakiki melainkan makna majazi yang dijadikan 

sebagai isti’arah. Kemudia di dalam bait ini 

terdapat kata-kata yang relevan dengan 

musyabbah bihnya. 

Majaz Isti’arah 

Murasysyahah 
تُ ب جليىغجنجا مىنْ شجرجفى الْقُرْبى   وجاجنْ 
غجايجةج   الْجْبىيْبى  ا  اىلجيْكج وجاىلَج هجذج

 اجمجالىنجا

Lafadz  الْىْصْنى (benteng-bentang) yaitu bukan 

makna yang hakiki. Makna lafadz tersebut 

digunakan untuk memaknai hanya Allah lah 

tempat terkokoh, terkuat yang dapat 

melindungi seluruh manusia. Dan pada lafadz 

يَج  الْبجلاج  (dari segala bala dan malapetaka) مىنْ جْجىيْعى 

merupakan musyabbah bih-nya sebagai 

penjelas atau sebagai penegas dari lafadz  الْىْصْنى. 

Majaz Isti’arah 

Tashriihiyyah 
رجبيى فِى الْىْصْنى مىنْ   وجاجْعجلْنجا يَج

يَج   جْجىيْعى الْبجلاج

Pada bait ini yang dimaksudkan  الْمجكىيْْى  الْىْرْزى 
(tempat-tempat persimpanan) adalah bukanlah 

makna yang hakiki melainkan digunakan 

dengan makna hanya Allah lah yang dapat 

menyembunyikan segala dosa dan kesalahan 

manusia dengan seaman-amannya tempat 

penyimpanan apapun. Dan pada lafadz 

selanjutnya disebutkan musyabbah bih-nya 

sebagai penegas yaitu lafadz  الْجْطجايَج وج  نُ وْبى   الذُّ
(dosa dan kesalahan). 

Majaz Isti’arah 

Tashriihiyyah 
مىنج   الْمجكىيْْى  الْىْرْزى  وجفِى 

نُ وْبى وج الْجْطجايَج   الذُّ

 

1. Penerapan Pembelajaran Ilmu Bayan Melalui Syair Maulid Simthud Durar  

Pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan merupakan harapan bagi 

setiap pendidik, peserta didik itu maupun peserta perorangan sendiri. Dengan awal 

yang menarik menjadikan para peserta didik semakin antusias mengikuti proses 
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pembelajaran dan berdampak positif terhadap nilai dari peserta didik.Diantara 

alternatif pembelajarannya tersebut adalah melalui syair atau bait Maulid Simthud 

Durar yang disampaikan melalui Metode Langsung (Al-Thoriqoh Al-Mubasyarah), 

Metode Terjemah dan Metode Bernyanyi. Berikut akan dijelaskan Langkah-langkah 

tiap pembelajaran. 

1. Langkah-langkah metode langsung (al-thoriqah al-mubasyarah) yang dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran Ilmu Bayan melalui syair Maulid Simthud Durar. 

a.  Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

b. Pendidik menyampaikan materi Ilmu Bayan mengenai Tasybih dan Majaz 

dengan menulisnya dipapan tulis. 

c. Pendidik menulis dan menjelaskan Tasybih dan Majaz serta kaidah-kaidahnya 

kepada peserta didik. 

d. Pendidik memberikan contoh materi dari Tasybih Muakad dan Majaz Mursal 

yang di ambil dari Maulid Simthud Durar. Pendidik terlebih dahulu menjelaskan 

hubungan-hubungan yang terdapat dalam Tasybih Muakad dan Majaz Mursal 

dan menjelaskannya.  

e. Pendidik meminta peserta didik menyalin materi yang sudah dituliskan 

dipapan tulis untuk melatih keterampilan menulis dan pemahamannya.  

f. Pendidik memberikan pertanyaan secara kelompok mengenai contoh yang 

diambil dari Maulid Simthud Durar apakah contoh tersebut termasuk Tasybih 

Muakad atau Majaz Mursal.  

g. Peserta didik diberi waktu untuk menjawab dan mengasah pengetahuan 

mengenai apa yang sudah diberikan.  

h. Pendidik mengevaluasi hasil jawaban dari masing-masing kelompok. 

i. Pendidik dan peserta didik mengevaluasi materi Tasybih Muakad dan Majaz 

Mursal, yang bertujuan agar peserta didik semakin paham. 

j. Pendidik memberikan latihan untuk individu yang di ambil dari Maulid Simthud 

Durar. 

2. Langkah-langkah metode terjemah yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

Ilmu Bayan melalui syair Maulid Simthud Durar 

a. Pendidik menyiapkan materi yang akan dipelajari, yaitu materi Tasybih dan 

Majaz, dan menyiapkan contohnya yang diambil dari Maulid Simthud Durar.  

b. Pendidik memberikan mufradat baru dari Tasybih dan Majaz yang di ambil dari 

Maulid Simthud Durar dan kemudian menjelaskan maknanya kedalam bahasa 

penerimanya, hingga peserta didik dapat memahami apa yang telah diajarkan. 

c. Pendidik meminta para peserta agar membacakan Maulid Simthud Durar secara 

keras.  

d. Pendidik meminta peserta didik untuk menerjemahkan apa yang sudah di 

bacakan dan mencari termasuk jenis Tasbih atau Majaz bacaan yang tadi dibaca.  
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e. Peserta didik mendapatkan giliran untuk membaca, menerjemahkan dan 

mencari jenis Tasybih dan Majaznya.  

3. Langkah-langkah metode bernyanyi yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

Ilmu bayan melalui syair Maulid Simthud Durar 

a. Pendidik menyiapkan materi yang akan dipelajari., sub pembahasan serta syair 

Maulid Simthud Durar yang berkaitan. Penulis mengambil contoh mengenai 

Majaz Isti’arah.  

b. Pendidik menyampaikan pengertian dan pembagian dari Majaz Isti’arah, serta 

hubungan-hubungan yang terdapat dalam Majaz Isti’arah. 

c. Pendidik meuliskan bait syair Maulid Simthud Durar, penulis ambil di fasl 2 

yang meliputi Majaz Isti’arah. Pendidik memilih dan menuliskan satu bait syair 

yang berkaitan dengan Majaz Isti’arah (misal Majaz Isti’arah Murasysyahah). 

d. Pendidik meminta peserta didik untuk menyalin bait tersebut kedalam buku 

tulis mereka maisng-masing.  

e. Jika kegiatan di atas sudah dilakukkan, kemudian pendidik menyanyikan syair 

tersebut untuk kemudian diikuti oleh peserta didik (pilihlah nada atau lagu 

yang mudah untuk dipahami, diingat dan dinyanyikan). 

f. Lakukan secara berulang-ulang agar peserta didik menghafal bait syair 

tersebut. 

g. Kemudian, pendidik dan peserta didik mengartikan syair tersebut. Pendidik 

mengarahkan pesertda didik menuju tentang pengertian Majaz Isti’arah 

Musrasysyahah melalui syair tersebut serta bagaimana penjelasannya. 

h. Pendidik memberikan contoh lain yang serupa beserta terjemahannya. Peserta 

didik (kelompok) diminta untuk mencari variasi lagu yang berbeda dari bait 

syair yang telah dituliskan.  

i. Selanjutnya, para peserta didik diharapkan menunjukkan hasil belajarnya 

dengan menyanyikan karyanyanya secara jelas dan ringkas di dalam kelas.  

Selanjutnya, pendidik mengevaluasi pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memastikan sejauh mana pemahaman peserta terhadap apa yang telah dipelajari 

mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap apa yang telah 

dipelajari pada pertemuan tersebut. 

. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap syair dalam Maulid Simthud Durar Karya Al-

Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi. Keseluruhan bait tersebut masuk ke 

dalam 2 sholawat, 13 fashal dan 1 do’a penutup. Mulai dari penciptaan nur Rasulullah saw. 

hingga perjalanan hidup Rasulullah saw. Dan dari apa yang penulis teliti, contoh dari 

Tasybih dan Majaz nya dapat diaplikasikan dalam pembelajaran Ilmu Bayan. Maka dari itu 

dapat disimpulakan sebagai berikut: 
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1. Dalam Maulid Simthud Durar terdapat 37 Tasybih, yaitu: 15 Tasybih Baligh, 7 

Tasybih Tamtsil, 10 Tasybih Muakad, 1 Tasybih Maqlub, dan 4 Tasybih Dhimmi.   

2.  Majaz yang terdapat dalam Mualid Shimtud Durar ini ada 72 Majaz, yaitu: 1 Majaz 

Isti’arah Tamtsiliyyah, 9 Majaz Isti’arah Tashrihiyyah, 6 Majaz Isti’arah Ashliyyah, 

10 Majaz Isti’arah Murasysyahah, 3 Majaz Isti’arah Taba’iyyah, 23 Majaz 

Muthlaqah, 6 Majaz Isti’arah Mujarradah, 8 Majaz Aqli, dan 19 Majaz Mursal.  

3.  Adapun penerapan pembelajarannya adalah dalam pembelajaran Ilmu Bayan 

adalah dengan menggunakan metode: 

1) Metode Langsung (Al-Thoriqoh Al-Mubasyarah)   

Metode langsung adalah kesempatan untuk memberikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik melalui narasi lisan. 

2) Metode Terjemah  

Metode penerjemahan adalah suatu metode yang didalamnya memerlukan 

penerjemahan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan penerapan 

kaidah tata bahasanya. 

3) Metode Bernyanyi  

Metode Bernyanyi dalah memberikan materi pembelajaran dengan cara 

bernyanyi tetang menjelaskan materi serta contohnya. 
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